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PADUAN Al-Cu DENGAN HEAT TREATMENT TERHADAP  

SIFAT FISIS DAN MEKANIS 

  

 

Oleh: 

Djamaaludin Said 

NIT . 30421032 

 

 

Struktur material paduan aluminium memiliki karakteristik yang unik 

beberapa diantaranya terdiri massa jenis yang rendah, kekuatan yang relatif tinggi, 

ketahanan terhadap korosi yang baik, dan digunakan dalam berbagai dunia industri 

terkhusus untuk bidang kedirgantaraan. Aluminium 1100 sifatnya terlalu lunak dan 

kurang kuat, maka dari itu untuk mendapatkan sifat mekanis yang baik, biasanya 

paduan komponen aluminium ditambahkan penguat paduan berupa unsur sebagai 

pelengkap sifat dasar komponen hingga mendapatkan hasil aluminium paduan yang 

diinginkan. 

Dalam penelitian ini, proses penambahan paduan aluminium 1100 yang 

dipilih adalah dengan penambahan persentase dari magnesium (Mg) dan 

penambahan variasi persentasi dari copper (Cu). Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah magnesium (Mg) 1,5%, dan variasi copper (Cu) 3,9%, 4,1% 

4,3%. Pengujian dilakukan dengan aluminium di heat treatment pada suhu 1000C, 

2000C, 3000C, 4000C dengan waktu tahan disetiap temperaturenya 120 menit 

Setelah dilakukan heat treatment dan quenching maka dilakukan uji Tarik, uji 

kekerasan vickers dan pengujian sifat fisis menggunakan uji massa jenis dari 

paduan aluminium tersebut. 
Hasil akhir yang dicapai dari penelitian ini yaitu pada pengujian massa jenis 

didapat nilai massa jenis tertinggi yaitu sebesar 4,24 gr/cm3 pada campuran 
magnesium 1,5% dan copper (Cu) 4,3% dengan temperature 2000C. Pada uji 

kekerasan vickers diperoleh nilai kekerasan tertinggi yaitu sebesar 83,9 HVN pada 

campuran 1,5% magnesium dan 4,3% copper dengan temperature 4000C. Pada uji 
Tarik diperoleh nilai kekuatan ultimate stress tertinggi pada campuran 1,5% 
magnesium (Mg) dan 3,9% copper (Cu) dengan temperature 4000C dengan nilai 
hasil sebesar 96.02 Mpa. Dan untuk nilai kekuatan yield stress tertinggi pada 
campuran 1,5% magnesium (Mg) dan 4,3% copper (Cu) dengan temperature 4000C 
yaitu sebesar 79,25 Mpa. Dan untuk nilai kekuatan elongation tertinggi pada 
campuran 1,5% Magnesium (Mg) dan 3,9% copper (Cu) dengan temperature 
4000C yaitu sebesar 27,28%. 
 

 

Kata kunci: aluminium 1100, Heat treatment, uji kekerasan vickers, uji Tarik, sifat 

fisis. 
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ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF ADDING 1.5% Mg TO Al-Cu ALLOYS WITH HEAT 

TREATMENT ON PHYSICAL AND MECHANICAL FEATURES  

 

by: 

Djamaaludin Said 

NIT . 30421032 

 

 

Aluminum alloy material structure has unique characteristics, some of 

which consist of low density, relatively high strength, good corrosion resistance, 

and is used in various industries, especially for the aerospace field. Aluminum 1100 

is too soft and less strong, therefore to get good mechanical properties, usually 

aluminum alloy components are added alloy reinforcement in the form of elements 

as a complement to the basic properties of the component to get the desired 

aluminum alloy results. 

In this study, the 1100 aluminum alloy addition process chosen was by 

adding the percentage of magnesium (Mg) and adding variations in the percentage 

of copper (Cu). The variables used in this study are of magnesium (Mg) 1.5%, and 

variations copper (Cu) 3.9%, 4.1% 4.3%. Tests were carried out with aluminum in 

heat treatment at temperatures of 1000C, 2000C, 3000C, 4000C with a holding time 

at each temperature of 120 minutes. After heat treatment and quenching, tensile 

tests, Vickers hardness tests and physical properties testing using the density test of 

the aluminum alloy were carried out. 

The final results achieved from this study are in the density test obtained the 

highest density value of 4.24 gr/cm3 in a mixture of 1.5% magnesium and 4.3% 

copper with a temperature of 2000C. In the Vickers hardness test, the highest 

hardness value was obtained, namely 83.9 HVN in a mixture of 1.5% magnesium 

and 4.3% copper with a temperature of 4000C. In the tensile test, the highest 

ultimate stress strength value was obtained in a mixture of 1.5% magnesium (Mg) 

and 3.9% copper (Cu) with a temperature of 4000C with a result value of 96.02 

Mpa. And for the highest yield stress strength value in a mixture of 1.5% magnesium 

(Mg) and 4.3% copper (Cu) with a temperature of 4000C which is 79.25 Mpa. And 

for the highest elongation strength value in a mixture of 1.5% Magnesium (Mg) and 

3.9% copper (Cu) with a temperature of 4000C, which is 27.28%. 

 

 

 

 

Keywords: aluminum 1100 , Heat treatment, Vickers hardness test, Tensile test, 

physical properties. 
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